





A. Desain Penelitian 
Bogdan Dan Taylor (Andi Prastowo, 2011: 22) menyatakan metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. Pada hakikatnya penelitian kualitatif merupakan suatu kegiatan 
sistematis yang digunakan untuk menemukan teori di  lapangan, bukan untuk 
menguji teori/hipotesis. Senada dengan pendapat di atas M Djunaidi dan 
Fauzan A (2012: 25) mengungkapkan Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik dengan cara deskripsi dalam suatu konteks khusus yang 
dialami tanpa campur tangan manusia dan dengan memanfaatkan secara 
optimal berbagi metode ilmiah yang lazim digunakan 
 Suharsimi Arikunto (2005: 234) mengungkapkan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan “apa 
adanya” tentang suatu variable, gejala, atau keadaan. Penelitian deskriptif 
tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk menemukan teori 
di lapangan. 
Berdasarkan uraian di atas, pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan agar peneliti dapat 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif mengenai penyebab pembiasaan 
38 
 
nilai nasionalisme belum berjalan maksimal di SD Negeri Minomartani I 
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling. 
Sugiyono (2012: 217) mengemukakan teknik sampling merupakan teknik 
dalam pengambilan sampel. Pemilihan sumber data (nara sumber, partisipan, 
informan) dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling 
yaitu pengambilan sumber data atas dasar pertimbangan dan dasar tertentu. 
Pertimbangan yang digunakan yaitu orang yang dijadikan sampel mengetahui 
tentang apa yang diharapkan oleh peneliti. 
Beberapa subjek penelitian yang akan dijadikan sebagai sumber data 
dalam penelitian ini adalah, antara lain. 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai sumber data dipilih untuk mendapatkan data 
tentang deskripsi SD Negeri Minomartani I terkait visi dan misi sekolah. 
Selain itu, juga untuk mendapatkan data tentang program-program sekolah 
yang terkait dengan pembiasaan nilai-nilai nasionalisme di sekolah dan juga 
kendala-kendala yang dihadapi. 
2. Guru kelas tiga 
Subjek penelitian yang kedua adalah guru kelas tiga. Guru kelas tiga 
dipilih untuk mewakili guru kelas rendah. Data yang ingin diperoleh berupa 
pembiasaan nilai-nilai nasionalisme yang telah dilaksanakan dalam kegiatan 
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pembelajaran maupun di luar pembelajaran dan juga kendala-kendala yang 
dihadapi. 
3. Guru kelas enam 
Subjek penelitian yang kedua adalah guru kelas enam. Guru kelas enam 
dipilih untuk mewakili guru kelas tinggi. Data yang ingin diperoleh berupa 
pembiasaan nilai-nilai nasionalisme yang telah dilaksanakan dalam kegiatan 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran dan juga kendala-kendala yang 
dihadapi. 
4. Perwakilan Siswa 
Siswa sebagi sumber data dalam pembiasaan nilai-nilai nasionalisme di 
dalam kegiatan belajar maupun di luar kegiatan pembelajaran. Pemilihan 
siswa berdasarkan tingkat kemampuan akademik siswa yang mampu 
memberikan informasi yang dibutuhkan. Siswa yang dijadikan subjek 
penelitian pada tahap observasi adalah siswa kelas tiga dan kelas enam. 
Subjek penelitian pada tahap wawancara sebanyak enam siswa yang terdiri 
dari tiga siswa kelas tiga dan tiga siswa kelas enam. Siswa kelas tiga sebagai 
perwakilan siswa kelas rendah, dan siswa kelas enam sebagai perwakilan 
siswa kelas tinggi. 
Objek penelitian adalah hal yang diteliti dari subjek penelitian. Objek 
penelitian ini adalah kendala pembiasaan nilai-nilai nasionalisme di SD 





C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri Minomartani I, yang 
beralamatkan di Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan Maret-Mei tahun 2014, adapun tahapan yang akan 
dilaksanakan adalah persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2012: 309) menyatakan ada lima macam metode 
pengumpulan data, yaitu metode observasi, metode wawancara, metode 
angket, dokumentasi dan metode yang merupakan gabungan dari 
keempatnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kendala pembiasaan nilai-nilai nasionalisme di SD Negeri 
Minomartani I. Uraian pengumpulan data dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Wawancara 
Lexy J Moleong (2010: 186) mengungkapkan bahwa wawancara 
merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua orang yaitu, pewawancara adalah orang yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara adalah orang yang bertindak untuk memberikan 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tadi. 
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Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
informasi/keterangan dalam pengumpulan data tentang kendala pembiasaan 
nilai nasionalisme di SD Negeri Minomartani I. Wawancara pada penelitian 
ini dilakukan secara terstruktur dan terbuka. Peneliti menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mendapatkan 
data. Peneliti juga dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengungkapkan data. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 
terbuka. Subjek tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui 
maksud dan tujuan wawancara. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 220) mengungkapkan bahwa 
observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 
data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif dan 
nonpartisipatif. Observasi partisipatif, peneliti ikut serta dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung, sedangkan observasi nonpartisipatif, peneliti tidak ikut 
serta dalam kegiatan, peneliti hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut 
dalam kegiatan. 
Observasi dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi 
nonpartisipatif. Peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi dilakukan peneliti 
dengan mengamati subjek, situasi sosial dan di mana kegiatan itu terjadi. 
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Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian-kejadian yang terjadi dalam catatan lapangan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen baik gambar, tertulis, 
maupun elektronik. Dokumentasi juga dapat berfungsi sebagai alat bantu 
dalam kegiatan wawancara, sehingga hasil wawancara lebih lengkap dan 
sahih. 
Dokumentasi digunakan untuk mendukung kegiatan penelitian yang 
dilaksanakan. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi data tentang visi 
dan misi sekolah, program pembiasaan nilai nasionalisme di SD Negeri 
Minomartani I, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan 
pembelajaran, kendala-kendala yang dihadapi guru, seperti kurikulum, sarana 
dan prasarana, lingkungan, dan pengaruh perkembangan teknologi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan instrumen penelitian dalam 
pengumpulan data, karena dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak 
sebagai instrumen penelitian. Dalam hal ini peneliti bertindak sendiri untuk 
melakukan pengamatan, wawancara dan melakukan catatan lapangan.  
Instrumen dalam penelitian ini disusun dan dikembangkan oleh peneliti 
dengan bimbingan dosen pembimbing. Instrumen dikembangkan menjadi 
beberapa indikator yang digunakan untuk mengambil data. Peneliti 
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menggunakan tiga alat bantu (instrumen) dalam pengumpulan data sebagai 
berikut. 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara diperlukan selama kegiatan pengumpulan data agar 
data yang dibutuhkan tidak melenceng dari tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. Pedoman wawancara disusun berdasarkan teori yang berkaitan 
dengan masalah yang hendak diteliti. 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
pedoman wawancara untuk kepala sekolah, guru dan siswa. Pedoman 
wawancara terlampir di halaman 90, pedoman wawancara akan dijelaskan 
pada uraian sebagai berikut. 
a. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah bertujuan untuk mendapatkan 
data tentang deskripsi SD Negeri Minomartani I terkait visi dan misi 
sekolah. Selain itu, juga untuk mendapatkan data tentang program-
program sekolah yang terkait dengan pembiasaan nilai-nilai nasionalisme 
di sekolah dan juga kendala-kendala yang dihadapi oleh sekolah. 
b. Pedoman wawancara untuk guru bertujuan untuk mendapatkan data 
tentang pembiasaan nilai-nilai nasionalisme yang telah dilaksanakan dalam 
kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran dan juga kendala-
kendala yang dihadapi. 
c. Pedoman wawancara untuk siswa bertujuan untuk mengungkapkan tentang 
pembiasaan nilai nasionalisme di dalam kegiatan pembelajaran maupun di 
luar kegiatan pembelajaran 
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2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dibutuhkan dalam kegiatan pengumpulan data yang 
lebih mendalam tentang pembiasaan nilai nasionalisme di dalam kegiatan 
pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran, dan kendala yang 
dihadapi guru di SD Negeri Minomartani I. Pedoman observasi yang 
digunakan peneliti dalam pengumpulan data terlampir di halaman 103. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dibutuhkan sebagai alat bantu dalam kegiatan wawancara 
agar pelaksanaan wawancara bisa berjalan dengan maksimal, tanpa terganggu 
harus melakukan pencatatan data-data pada kegiatan wawancara, selain itu 
dokumentasi juga bermanfaat sebagai alat pendukung dalam kegiatan 
pengumpulan data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan & Biklen (Lexy J Moleong, 2010: 248) mengatakan bahwa 
analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan-
satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitian dilakukan saat 
pengumpulan data dan setelah pengumpulan data. Analisis data 
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mendeskripsikan tentang kendala yang dihadapi dalam pembiasaan nilai-nilai 
nasionalisme di SD Negeri Minomartani I. Data yang diperoleh berupa tulisan 
dan gambar yang merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian. 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 334) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Teknik analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verfikasi data. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles 
dan Huberman. Model Miles dan Huberman digunakan untuk 
mengelompokkan data hasil observasi dan wawancara secara bertahap 
sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Penjabaran analisis data dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Kegiatan reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih data 
yang dianggap penting, merangkum dan memfokuskan pada hal-hal yang 
penting dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data dalam penelitian ini 
dilakukan secara terus menerus selama penelitian ini berlangsung. 
2. Penyajian data (data display) 
Setelah proses reduksi data, proses selanjutnya adalah melakukan 
penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk 
grafik maupun diagram. Tujuan penyajian data dalam penelitian ini untuk 
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memudahkan peneliti mendeskripsikan suatu peristiwa/kejadian yang 
memberikan kemungkinan dalam penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
 Kesimpulan awal yang ditemukan dalam penelitian ini hanya bersifat 
sementara, dan akan berubah apabila ditemukan data-data yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Jika kesimpulan yang 
ditemukan pada tahap awal didukung bukti-bukti yang valid dan konsiten, 
maka kesimpulan yang ditemukan adalah kesimpulan yang kredibel tentang 
kendala pembiasaan nilai-nilai nasionalisme di SD Negeri Minomartani I, 
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Secara skematis  proses analisis data 
menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman dapat 

























G. Teknik Keabsahan Data 
Lexy J Moleong (2010: 324) menyatakan bahwa untuk menetapkan 
keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Teknik 
pemeriksaan atas sejumlah kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan adalah 
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). 
Temuan atau data yang diperoleh dari penelitian kualitatif dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaannya antara yang dilaporkan peneliti dengan 
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Lexy J Moleong (2010: 
330), trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memafaatkan sesuatu lain dari luar untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data-data tersebut. 
Penelitian ini menggunakan data triangulasi sumber dan teknik. 
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 
mengecek dan membandingkan data yang diperoleh dari satu informan 
dengan informan lain. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 
data dari hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan data yang reliabel yang didasarkan pada fakta 
yang ada di lapangan. 
